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Hadits Ke-1

كُمْ مَسْؤُوْلٌ
ُّ
َّ n قَالَ : “كُُّكُمْ رَاعٍ وَكُ نَّ النَّبِي

َ
 عَنِي ابنِْي عُمَرَ d أ

مْ وَهُوَ مَسْؤُوْلٌ عَنهُْمْ، يْ عََ النَّاسِي رَاعٍ عَليَهِْي ِي
َّ

يُْ ال مِي
َ
؛ فَالأ يَّتِيهِي  عَنْ رَعِي

يَةٌ عََ بَيتِْي ةُ رَاعِي
َ
هْلِي بيَتِْيهِي وَهُوَ مَسْؤُوْلٌ عَنهُْمْ، وَالمَرْأ

َ
 وَالرَّجُلُ رَاعٍ عََ أ

هِي وَهُوَ َ مَسْؤُوْلةٌَ عَنهُْمْ، وَعَبدُْ الرَّجُلِي رَاعٍ عََ بَيتِْي سَيِّدِي هِي وَهِي ِي
َ

 بَعْلِيهَا وَوَل

.” يَّتِيهِي كُمْ مَسْؤُولٌ عَنْ رَعِي
ُّ
 فَكُُّكُمْ رَاعٍ وَكُ

َ
ل

َ
مَسْؤُوْلٌ عَنهُْ، أ

Dari Ibnu Umar d, bahwa Nabi n bersabda: “Setiap kalian 
adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai pertang-
gungjawaban atas kepemimpinannya. Seorang pemimpin yang 
me ngurusi rakyat adalah pemimpin atas mereka dan ia akan 
di mintai pertanggungjawaban atas mereka. Seorang laki-laki 
adalah pemimpin atas keluarganya dan ia akan dimintai per-
tanggungjawaban atas mereka. Seorang wanita adalah pemim-
pin atas rumah suaminya dan anak-anaknya, dan ia akan di-
mintai pertanggungjawaban atas mereka. Seorang budak adalah 
pemimpin atas harta tuannya, dan ia akan dimintai pertang-
gungjawaban atasnya. Ketahuilah, setiap kalian adalah pemim-
pin, dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas 
kepemimpinannya.” 1

1 Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari (893), Muslim (1829), dan Ahmad (5167), 
dengan lafadz dari Ahmad
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Hadits Ke-2

صَبتُْ
َ
ِّ n فَقَالَ : إِينِّ أ  النَّبِي

َ
لِي بنِْي يسََارٍ a قَالَ : جَاءَ رجَُلٌ إِيل  عَنْ مَعْقِي

تاَهُ
َ
”، ثُمَّ أ

َ
تزََوَّجُهَا؟ قَالَ: “ل

َ
فَأ

َ
، أ ُ  تلَِي

َ
ةً ذَاتَ حَسَبٍ وجَََالٍ، وَإِينَّهَا ل

َ
 امْرَأ

إِينِّ مُكَثِيرٌ
ةََ فَقَالَ: “تزََوَّجُوا الودَُودَْ الوَلوُدَْ؛ فَ تاَهُ الَّالِي

َ
أ  الَّانِييَةَ فَنَهَاهُ، ثُمَّ 

مَمَ”.
ُ
 بِيكُمُ الأ

Dari Ma’qil bin Yasar a, ia berkata: Seorang laki-laki datang ke-
pada Nabi n dan berkata: “Sesungguhnya aku telah mendapat-
kan seorang wanita yang memiliki kedudukan dan kecantikan, 
namun dia tidak bisa melahirkan (mandul). Apakah aku boleh 
menikahinya?” Beliau n menjawab: “Tidak.” Kemudian laki-laki 
itu datang untuk kedua kalinya, dan beliau n tetap melarang-
nya. Lalu dia datang untuk ketiga kalinya, dan Nabi n bersabda: 
“Menikahlah dengan wanita yang penyayang dan subur (bisa 
melahirkan banyak anak); karena aku berbangga dengan ban-
yaknya jumlah kalian di hadapan umat-umat lain.” 2

2 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (2050) dan lafadznya darinya, An-Nasa’i 
(3227), dan Ahmad (12613).
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Hadits Ke-3

نْيَا مَتاَعٌ ، وخَيُْ نَّ رسَُوْلَ اللهِي n قَالَ : الُّ
َ
 عَنْ عَبدِْي اللهِي بنِْي عَمْرٍو d أ

ةَُ. الِي ةُ الصَّ
َ
نْيَا المَرْأ مَتاَعِي الُّ

Dari Abdullah bin Amr d, bahwa Rasulullah n bersabda: “Du-
nia adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan dunia adalah 
wanita yang shalihah.” 3

3 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1467)
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Hadits Ke-4

تِيهَا، ةِي وَعَمَّ
َ
 يُمَْعُ بَيَْ المَرْأ

َ
نَّ رسَُوْلَ اللهِي n قَالَ : “ل

َ
بِي هُرَيرَْةَ a أ

َ
 عَنْ أ

ِيهَا”
َ

ةِي وخََال
َ
 بَيَْ المَرْأ

َ
 وَل

Dari Abu Hurairah a, bahwa Rasulullah n bersabda: “Tidak 
boleh seorang wanita dinikahi bersamaan dengan bibinya dari 
pihak ayah, dan tidak pula bersama dengan bibinya dari pihak 
ibu.” 4

4   (Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5109) dan Muslim (1408).
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Hadits Ke-5

ودََاعِي
ْ
ال ةِي  حَجَّ فِي   n  َّ النَّبِي عَ  سَمِي نَّهُ 

َ
أ  a حْوصَِي 

َ
الأ بنِْي  عَمْرِيو   عَنْ 

قَالَ ثُمَّ  وَوَعَظَ،  رَ  وذََكَّ  ، عَليَهِْي ثْنَ 
َ
وَأ  ،

َ
تَعَال الَله  دَ  حَِي نْ 

َ
أ بَعْدَ   يَقُولُ؛ 

ليَسَْ ندَْكُمْ،  عِي عَوَانٍ  هُنَّ  إِينَّمَا 
فَ ا،  خَيًْ بِيالنِّسَاءِي  وَاسْتَوصُْوْا   

َ
ل

َ
“أ  : 

نَ
ْ
إِينْ فَعَل

شَةٍ مُبَيِّنَةٍ، فَ  بِيفَاحِي
تِييَْ

ْ
نْ يأَ

َ
 أ

َّ
لِيكَ، إِيل

ٰ
نهُْنَّ شَيئْاً غَيَْ ذَ  تَمْلِيكُوْنَ مِي

طَعْنَكُمْ
َ
إِينْ أ

حٍ، فَ بًا غَيَْ مُبَِّ بُوهُْنَّ ضَْ ، وَاضِْي عِي مَضَاجِي
ْ
 فَاهْجُرُوهُْنَّ فِي ال

ا، وَلِينِيسَائِيكُمْ ِيسَائِيكُمْ حَقًّ  ن
 إِينَّ لكَُمْ عََ

َ
ل

َ
نَّ سَبِييلًْ، أ  فَلَ تَبغُْوْا عَليَهِْي

ئَْ فُرشَُكُمْ مَنْ تكَْرَهُوْنَ،  يوُطِي
َ

نْ ل
َ
نَّ أ كُمْ عَليَهِْي ا، فَحَقُّ  عَليَكُْمْ حَقًّ

نُوْا سِْي
ُ

نْ ت
َ
هُنَّ عَليَكُْمْ أ  وحََقُّ

َ
ل

َ
ِيمَنْ تكَْرَهُوْنَ، أ ذَنَّ فِي بُيُوْتِيكُمْ ل

ْ
 يأَ

َ
 وَل

.” نَّ هِي نَّ وَطَعَامِي نَّ فِي كِيسْوَتِيهِي هِْي
َ

 إِيل
Dari Amr bin Al-Ahwas a, ia mendengar Nabi n pada Haji 
Wada’ bersabda; setelah memuji Allah Ta’ala dan menyanjung-
Nya, serta memberikan peringatan dan nasihat, kemudian be-
liau berkata: “Ingatlah, berbuat baiklah kepada para wanita, 
karena mereka adalah tawanan di sisi kalian. Kalian tidak memi-
liki kekuasaan apa pun atas mereka selain itu, kecuali jika mere-
ka melakukan perbuatan keji yang nyata. Jika mereka melaku-
kannya, maka jauhilah mereka di tempat tidur dan pukul-lah 
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mereka  dengan pukulan yang tidak melukai. Jika mereka taat 
kepada kalian, maka jangan mencari alasan untuk menyakiti 
mereka. 

Ketahuilah, kalian memiliki hak atas istri-istri kalian, dan istri-
istri kalian juga memiliki hak atas kalian. Hak kalian atas me-
reka adalah mereka tidak boleh memasukkan orang yang tidak 
kalian sukai ke tempat tidur kalian, dan mereka tidak boleh 
mengizinkan orang yang tidak kalian sukai masuk ke rumah 
kalian. 

Ketahuilah, hak mereka atas kalian adalah kalian berbuat baik 
kepada mereka dalam hal pakaian dan makanan mereka.” 5

5 Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (1163) dan Ibnu Majah (1851), dan At-
Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih.”
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Hadits Ke-6

َوْمِي وَالْ بِياللهِي  نُ  يؤُْمِي كَنَ  “مَنْ   : قَالَ   n  ِّ النَّبِي عَنِي   a هُرَيرَْةَ  بِي 
َ
أ  عَنْ 

لعٍَ، نْ ضِي إِينَّهُنَّ خُلِيقْنَ مِي
ا؛ فَ رِي فَلَ يؤُذِْي جَارهَُ، وَاسْتَوصُْوْا بِيالنِّسَاءِي خَيًْ خِي

ْ
 ال

تَهُ
ْ
تهَُ، وَإِينْ ترََك يمُْهُ كَسَْ إِينْ ذَهَبتَْ تقُِي

عْلَهُ، فَ
َ
لعَِي أ ءٍ فِي الضِّ عْوَجَ شَْ

َ
 وَإِينَّ أ

ا عْوَجَ، فَاسْتَوصُْوْا بِيالنِّسَاءِي خَيًْ
َ
 أ

ْ
لمَْ يزََل

Dari Abu Hurairah a, dari Nabi n beliau bersabda: “Barang sia-
pa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka janganlah ia 
menyakiti tetangganya. Dan perlakukanlah wanita dengan baik, 
karena mereka diciptakan dari tulang rusuk, dan bagian yang 
paling bengkok dari tulang rusuk itu adalah bagian atasnya. 
Jika kamu memaksa meluruskannya, kamu akan mematahkan-
nya. Namun, jika kamu membiarkannya, ia akan tetap bengkok. 
Maka perlakukanlah wanita dengan baik.”6

6 Hadis riwayat Bukhari (5185-5186) dan Muslim (1468).
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Hadits Ke-7

n: “اتَّقُوا الَله ف قَالَ رسَُوْلُ اللهِي   : قَالَ   a عَبدِْي اللهِي  بنِْي  جَابِيرِي   عَنْ 

تُمْ فُرُوجَهُنَّ بِيكَلِيمَةِي
ْ
مَانِي اللهِي، وَاسْتَحْللَ

َ
خَذْتُمُوهُْنَّ بِيأ

َ
إِينَّكُمْ أ

، فَ  النِّسَاءِي

نَ
ْ
إِينْ فَعَل

حَدًا تكَْرَهُونهَُ، فَ
َ
ئَْ فُرشَُكُمْ أ  يوُْطِي

َ
نْ ل

َ
نَّ أ  اللهِي، وَلكَُمْ عَليَهِْي

وَكِيسْوَتُهُنَّ رِيزْقُهُنَّ  عَليَكُْمْ  وَلهَُنَّ  حٍ،  مُبَِّ غَيَْ  بًا  ضَْ بُوهُْنَّ  فَاضِْي  ذَلِيكَ 

. مَعْرُوفِي
ْ
بِيال

Dari Jabir bin Abdullah a, ia berkata bahwa Rasulullah n ber-
sabda: “Bertakwalah kepada Allah dalam memperlakukan wani-
ta, karena kalian telah mengambil mereka dengan amanah dari 
Allah, dan kalian telah menghalalkan farji mereka dengan kali-
mat Allah. Kewajiban mereka terhadap kalian adalah agar tidak 
mengizinkan seseorang yang kalian benci untuk masuk ke tem-
pat tidur kalian. Jika mereka melakukan hal itu, maka pukul-
lah mereka dengan pukulan yang tidak menyakitkan. Dan hak 
mereka atas kalian adalah diberi nafkah dan pakaian  dengan 
cara yang baik.” 7

7 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1905).
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Hadits Ke-8

مَا اللهِي؛  رسَُولَ  ياَ   : تُ 
ْ
قُل  : قَالَ   a بِييهِي 

َ
أ عَنْ  يَةَ  مُعَاوِي بنِْي  يمِْي  حَكِي  عَنْ 

مْتَ، وَتكَْسُوهَْا إِيذَا مَهَا إِيذَا طَعِي نْ تُطْعِي
َ
؟ قَالَ: “أ ناَ عَليَهِْي حَدِي

َ
 حَقُّ زَوجَْةِي أ

 تَهْجُرْ إِيل
َ

 تُقَبِّحْ، وَل
َ

وجَْهَ، وَل
ْ
 تضَِْيبِي ال

َ
تسََبتَْ، وَل

ْ
وْ: اك

َ
تسََيتَْ - أ

ْ
 اك

. َيتِْي
ْ

فِي ال
Dari Hakim bin Mu’awiyah, dari ayahnya a, ia berkata: Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, apa hak istri salah seorang dari 
kami atas suaminya?” Beliau bersabda: “Memberinya makan 
ketika kamu makan, memberinya pakaian ketika kamu berpa-
kaian (atau: ketika kamu memperoleh penghasilan), dan jangan 
memukul wajah, jangan menghinanya, dan jangan menjauhinya 
(mendiamkannya) kecuali di dalam rumah.” 8

8 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (2142), an-Nasa’i dalam al-Kubra (11431), 
dan Ibnu Majah (1850).
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Hadits Ke-9

نْفَقَ المُسْلِيمُ
َ
ِّ n قَالَ : “إِيذَا أ نصَْارِييِّ a عنِي النَّبِي

َ
بِي مَسْعُودٍْ الأ

َ
 عَنْ أ

يناَرٍ فضَْلُ دِي
َ
ُ صَدَقَةً”، وَفِي رِيوَايةٍَ: أ

َ
بُهَا؛ كَنتَْ ل هْلِيهِي وَهُوَ يَتْسَِي

َ
 نَفَقَةً عََ أ

. ِي يَالِي قُهُ عََ عِي يْنَارٌ يُنفِْي قُهُ الرَّجُلُ دِي يُنفِْي
Dari Abu Mas’ud al-Anshari a, dari Nabi n beliau bersabda: 
“Apabila seorang Muslim menafkahkan hartanya untuk keluar-
ganya dengan mengharap pahala, maka hal itu adalah sedekah 
baginya.” Dalam riwayat lain: “Dinar terbaik yang diinfakkan 
oleh seseorang adalah dinar yang diinfakkannya untuk keluar-
ganya.” 9

9 Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5351) dan Muslim (1002).



16

Hadits Ke-10

ناَ
َ
، وَأ هْلِيهِي

َ
كُمْ لأِي كُمْ خَيُْ ِّ n قَالَ : خَيُْ  عَنْ ابنِْي عَبَّاسٍ d عَنِي النَّبِي

. هْلِي
َ
كُمْ لأِي خَيُْ

Dari Ibnu Abbas d, dari Nabi n beliau bersabda: “Sebaik-baik 
kalian adalah yang paling baik terhadap keluarganya, dan aku 
adalah yang paling baik di antara kalian terhadap keluargaku.” 10

10 Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi (1977).
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Hadits Ke-11

بِي ذُباَبٍ a قَالَ : قَالَ رسَُوْلُ اللهِي n: “لقََدْ
َ
 عَنْ إِيياَسِي بنِْي عَبدِْي اللهِي بنِْي أ

كُمْ. يَارِي ِي ِيكَ بِي
َ

ول
ُ
، ليَسَْ أ زْوَاجَهُنَّ

َ
ِيسَاءٌ كَثِييٌْ يشَْكُوْنَ أ دٍ ن طَافَ بِيآلِي مُمََّ

Dari Iyas bin Abdullah bin Abi Dzubab a, ia berkata: Rasulullah 
n bersabda: “Sesungguhnya banyak wanita mengunjungi ke-
luarga Muhammad untuk mengeluhkan suami-suami mereka; 
maka mereka (para suami itu) bukanlah termasuk yang terbaik 
di antara kalian.”11

11 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (2146), an-Nasa’i dalam al-Kubra (9167), 
dan Ibnu Majah (1985).
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Hadits Ke-12

: n رسَُوْلُ اللهِي ْ عَاصِي d قَالَ : قَالَ لِي
ْ
 عَنْ عَبدِْي اللهِي بنِْي عَمْرِيو بنِْي ال

تُ : بلََ ياَ
ْ
نَّكَ تصَُوْمُ النَّهَارَ وَتَقُوْمُ اللَّيلَْ؟” قُل

َ
خْبَْ أ

ُ
لمَْ أ

َ
 “ياَ عَبدَْ اللهِي، أ

كَ عَليَكَْ سََدِي إِينَّ لِي
رْ، وَقُمْ وَنَمْ، فَ فطِْي

َ
 رسَُوْلَ اللهِي، قَالَ : “فَلَ تَفْعَلْ؛ صُمْ وَأ

ا. كَ عَليَكَْ حَقًّ ِيزَوجِْي ا، وَإِينَّ ل ا، وَإِينَّ لِيعَينِْيكَ عَليَكَْ حَقًّ حَقًّ
Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash d, ia berkata: Rasulullah 
n bersabda kepadaku: “Wahai Abdullah, bukankah aku telah 
diberitahu bahwa engkau berpuasa di siang hari dan bangun 
(beribadah) di sepanjang malam?” Aku menjawab, “Benar, wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda: “Jangan lakukan itu; berpuasalah 
dan berbukalah, bangunlah (beribadah) dan tidurlah, karena tu-
buhmu memiliki hak atasmu, matamu memiliki hak atasmu, 
dan istrimu memiliki hak atasmu.” 12

12 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1975), Muslim (1159).



19



20

Hadits Ke-13

نَةً، نٌ مُؤْمِي  يَفْرَكْ مُؤْمِي
َ

بِي هُرَيرَْةَ a قَالَ : قَالَ رسَُولُ اللهِي n : “ل
َ
 عَنْ أ

وْ قَالَ: “غَيَْهُ.
َ
نهَْا آخَرَ” - أ َ مِي نهَْا خُلقًُا رضَِي إِينْ كَرِيهَ مِي

Dari Abu Hurairah a, ia berkata bahwa Rasulullah n bersabda: 
“Janganlah seorang mukmin membenci seorang mukminah. Jika 
ia tidak menyukai satu perangainya, maka (pasti) ia akan me-
nyukai yang lainnya” – atau beliau bersabda: “perangai yang 
lainnya.” 13

13 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1469).



21

Hadits Ke-14

تهَُ
َ
حَدُكُمُ امْرَأ

َ
ُ أ  يَلِْي

َ
ِّ n قَالَ : “ل  عَنْ عَبدِْي اللهِي بنِْي زَمْعَةَ عَنِي النَّبِي

. َوْمِي رِي الْ عُهَا فِي آخِي ، ثُمَّ يَُامِي عَبدِْي
ْ
َ ال جَلْ

Dari Abdullah bin Zam’ah, dari Nabi n beliau bersabda: “Ja-
nganlah salah seorang di antara kalian memukul istrinya seperti 
memukul budak, kemudian menggaulinya di akhir hari.” 14

14 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (5204) dengan lafaz ini, dan Muslim (2855).
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Hadits Ke-15

نْ يسَْجُدَ
َ
حَدًا أ

َ
رًا أ ِّ n قَالَ : لوَْ كُنتُْ آمِي بِي هُرَيرَْةَ a عَنِي النَّبِي

َ
 عَنْ أ

هَا. ِيزَوجِْي نْ تسَْجُدَ ل
َ
ةَ أ

َ
مَرْأ

ْ
مَرْتُ ال

َ َ
حَدٍ؛ لأ

َ
لأِي

Dari Abu Hurairah a, dari Nabi n, beliau bersabda: “Seandainya 
aku diperbolehkan memerintahkan seseorang untuk bersujud 
kepada orang lain, niscaya aku akan memerintahkan seorang 
istri untuk bersujud kepada suaminya.” 15

15 Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi (1159).
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Hadits Ke-16

تِي
نِي بنِْي عَوفٍْ a قَالَ : قَالَ رسَُولُ اللهِي n: “إِيذَا صَلَّ

 عَنْ عَبدِْي الرَّحَْ

يلَ طَاعَتْ زَوجَْهَا، قِي
َ
نَتْ فَرجَْهَا، وَأ ةُ خَْسَهَا، وصََامَتْ شَهْرَهَا، وحََصَّ

َ
مَرْأ

ْ
 ال

. ئتِْي نََّةِي شِي
ْ
بوَْابِي ال

َ
يِّ أ

َ
نْ أ نََّةَ مِي

ْ
لهََا: ادْخُلِي ال

Dari Abdurrahman bin ‘Auf a, ia berkata bahwa Rasulullah 
n bersabda: “Apabila seorang wanita menunaikan shalat lima 
waktunya, berpuasa pada bulan (Ramadhan), menjaga kehor-
matannya, dan menaati suaminya, maka dikatakan kepadanya: 
“Masuklah ke dalam surga dari pintu mana saja yang engkau 
kehendaki.’” 16

16 Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya (1661).
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Hadits Ke-17

دٌ ةُ وَبَعْلهَُا شَاهِي
َ
مَرْأ

ْ
 تصَُوْمُ ال

َ
ِّ n قَالَ : “ل بِي هُرَيرَْةَ a عَنِي النَّبِي

َ
 عَنْ أ

نْ كَسْبِيهِي نْفَقَتْ مِي
َ
، وَمَا أ  بِيإِيذْنِيهِي

َّ
دٌ إِيل ذَنْ فِي بيَتِْيهِي وَهُوَ شَاهِي

ْ
 تأَ

َ
، وَل  بِيإِيذْنِيهِي

َّ
 إِيل

.”ُ جْرِيهِي لَ
َ
إِينَّ نِيصْفَ أ

مْرِيهِي؛ فَ
َ
نْ غَيِْي أ مِي

Dari Abu Hurairah a, dari Nabi n, beliau bersabda: “Seorang 
wanita tidak boleh berpuasa (sunnah) sementara suaminya 
hadir kecuali dengan izinnya, dan ia tidak boleh mengizinkan 
orang lain masuk ke rumahnya sementara suaminya hadir ke-
cuali dengan izinnya. Apa yang ia infakkan dari harta suaminya 
tanpa perintahnya, maka setengah dari pahalanya diberikan ke-
pada suaminya.” 17

17 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (5195), Muslim (1026) dengan lafaz ini.
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Hadits Ke-18

إِيذَا
ةَ عَوْرَةٌ، فَ

َ
مَرْأ

ْ
ِّ n قَالَ : “إِينَّ ال  عَنْ عَبدِْي اللهِي بنِْي مَسْعُودٍ a عَنِي النَّبِي

َ ف نْ وجَْهِي رَبِّهَا وَهِي قرَْبُ مَا تكَُونُ مِي
َ
يطَْانُ، وَأ فَهَا الشَّ  خَرجََتِي اسْتشََْ

قَعْرِي بيَتِْيهَا.
Dari Abdullah bin Mas’ud a, dari Nabi n, beliau bersabda: “Se-
sungguhnya wanita adalah aurat, apabila ia keluar maka syetan 
akan menghiasinya (menjadikannya indah di mata laki-laki). 
Dan keadaan yang paling dekat seorang wanita dengan Rabb-
nya adalah ketika ia berada di dalam rumahnya yang terdalam.”18

18 Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi (1173) secara ringkas, Ibnu Hibban (5598), 
dan Ibnu Khuzaimah (1685) dengan lafadz ini.
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Hadits Ke-19

ةٍ
َ
امْرَأ مَا  يُّ

َ
“أ  :  n رسَُولُ اللهِي  قَالَ   : قَالَ   a شْعَرِييِّ 

َ
الأ مُوسَْ   ْ بِي

َ
أ  عَنْ 

َ زَانِييَةٌ. هَا؛ فَهِي نْ رِييِي دُوا مِي َجِي اسْتَعْطَرَتْ فَمَرَّتْ عََ قَوْمٍ لِي
Dari Abu Musa Al-Asy’ari a, ia berkata bahwa Rasulullah n 
bersabda: “Wanita mana saja yang memakai wewangian lalu 
melewati suatu kaum dengan tujuan agar mereka mencium 
wanginya, maka ia dianggap sebagai wanita pezina.” 19

19 Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (19711), dan An-Nasa’i (5126).
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Hadits Ke-20

يقُْ ، وَالَّصْفِي سْبِييحُْ لِيلرِّجَالِي
ِّ n قَالَ : “التَّ بِي هُرَيرَْةَ a عَنِي النَّبِي

َ
 عَنْ أ

. ِيلنِّسَاءِي ل
Dari Abu Hurairah a, dari Nabi n, beliau bersabda: “Bertasbih 
(mengucapkan Subhanallah) adalah bagi laki-laki, dan bertepuk 
tangan adalah bagi perempuan.” 20

20 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1203), Muslim (422).
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Hadits Ke-21

تهَُ إِيل
َ
ْ هُرَيرَْةَ a قَالَ : قَالَ رسَُوْلُ اللهِي n : إِيذَا دَعَ الرَّجُلُ امْرَأ بِي

َ
 عَنْ أ

مَلَئِيكَةُ حَتَّ تصُْبِيحَ.
ْ
بتَْ فَباَتَ غَضْبَانَ عَليَهَْا لعََنَتهَْا ال

َ
هِي فَأ فِيرَاشِي

Dari Abu Hurairah a, ia berkata: Rasulullah n bersabda: “Apa-
bila seorang laki-laki mengajak istrinya ke tempat tidurnya 
(berhubungan suami istri) lalu ia menolak, kemudian suaminya 
bermalam dalam keadaan marah padanya, maka para malaikat 
melaknatnya hingga pagi.”21

21 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari [3237] dan Muslim [1436].
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Hadits Ke-22

ت
ْ
يأَ يَْ  حَدَكُمْ حِي

َ
أ نَّ 

َ
أ قَالَ : “لوَ   n  ِّ d عَنِي النَّبِي ابنِْي عبَّاسٍ   عَنِي 

يطَْانَ مَا رَزَقْتَناَ؛ بِي الشَّ
يطَْانَ وجََنِّ هْلهَُ قَالَ : بِسْمِ اللهِي، اللهُمَّ جَنِّبنَْا الشَّ

َ
 أ

بدًَا.
َ
يطَْانُ أ هُ الشَّ ٌ لمَْ يضََُّ

َ
َ بيَنَْهُمَا وَل فَوُلِي

Dari Ibnu Abbas d, dari Nabi n, beliau bersabda: “Jika salah 
seorang dari kalian ketika mendatangi istrinya (berhubungan 
intim) mengucapkan do’a: ‘Bismillah, ya Allah jauhkanlah kami 
dari syetan dan jauhkanlah syetan dari apa yang Engkau reze-
kikan kepada kami.’ Lalu dari hubungan itu lahir seorang anak, 
maka syetan tidak akan membahayakannya selamanya.” 22

22 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 141, dan Muslim no. 1434.
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Hadits Ke-23

حَدُكُمْ
َ
تَ أ

َ
يدٍْ الخدُْرِييِّ a قَالَ : قَالَ رسَُوْلُ اللهِي n : إِيذَا أ ْ سَعِي بِي

َ
 عَنْ أ

عَودْ.
ْ
نشَْطُ فِي ال

َ
إِينَّهُ أ

 بيَنَْهُمَا وضُُوءًْا؛ فَ
ْ
أ يَتَوضََّ

ْ
نْ يَعُودَْ؛ فَل

َ
رَادَ أ

َ
هْلهَُ ثُمَّ أ

َ
 أ

Dari Abu Sa’id Al-Khudri a, ia berkata bahwa Rasulullah n ber-
sabda: “Apabila salah seorang dari kalian mendatangi istrinya 
(berhubungan intim) kemudian ia ingin mengulanginya lagi, 
maka hendaklah ia berwudhu antara keduanya, karena itu akan 
lebih menyegarkan untuk kembali (melakukannya).” 23

23 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim no. 308.
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Hadits Ke-24

إِيذَا مَسَّ الخِيتاَنُ الخِيتَانَ؛  : n قَالتَْ : قَالَ رسَُوْلُ اللهِي s َِيشَة  عَنْ عَئ

غُسْلُ.
ْ
 فَقَدْ وجََبَ ال

Dari Aisyah s, ia berkata bahwa Rasulullah n bersabda: “Apa-
bila khitan (kemaluan laki-laki) menyentuh khitan (kemaluan 
perempuan), maka wajib mandi (mandi junub).” 24

24 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim no. 349.
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Hadits Ke-25

لُ، قُرْآنُ يَنِْي
ْ
لُ عََ عَهْدِي رسَُوْلِي اللهِي n وَال  عَنْ جَابِيرٍ a قَالَ : كُنَّا نَعْزِي

َهَاناَ عَنهُْ القُرْآنُ.  وَلوَْ كَنَ شَيئًْا يُنهَْ عَنهُْ لنَ
Dari Jabir a, ia berkata: “Kami melakukan ‘azl (mengeluarkan 
mani di luar farji istri) pada masa Rasulullah n dan Al-Qur’an 
masih turun. Jika hal itu merupakan sesuatu yang dilarang, ten-
tu Al-Qur’an akan melarangnya.” 25

25  (Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 5208, dan Muslim no. 1440).
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Hadits Ke-26

حَدُكُمْ
َ
ِيكٍ a قَالَ : قَالَ رسَُوْلُ اللهِي n : إِيذَا جَامَعَ أ نسَِي بنِْي مَال

َ
 عَنْ أ

فَل حَاجَتَهَا   َ تَقْضِي نْ 
َ
أ قَبلَْ  حَاجَتَهُ  قَضَ  إِيذَا  ثُمَّ  يَصْدُقْهَا، 

ْ
فَل هْلهَُ 

َ
 أ

َ حَاجَتَهَا. هَا؛ حَتَّ تَقْضِي
ْ
ل  يُعْجِي

Dari Anas bin Malik a, ia berkata bahwa Rasulullah n ber-
sabda: “Apabila salah seorang dari kalian berhubungan intim 
dengan istrinya, hendaklah ia memperhatikan (memuaskan) 
istrinya. Kemudian, jika ia telah memenuhi kebutuhannya sebe-
lum istrinya selesai memenuhi kebutuhannya, janganlah ia ter-
buru-buru (meninggalkannya) hingga istrinya juga memenuhi 
kebutuhannya.” 26

26  (Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya’la no. 4201).
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Hadits Ke-27

قَالوُْا  n  ِّ النَّبِي صْحَابِي 
َ
أ نْ  مِي ناَسًا  إِينَّ   : قَالَ   a فَارِييِّ  الغِي ذَرٍّ  بِي 

َ
أ  عَنْ 

، ، يصَُلُّوْنَ كَمَا نصَُلِّ جُوْرِي
ُ
ثوُْرِي بِيالأ هْلُ الُّ

َ
ِّ n: ياَ رسَُوْلَ اللهِي؛ ذَهَبَ أ ِيلنَّبِي  ل

وَليَسَْ قَدْ
َ
مْ، قَالَ: “أ ِيهِي مْوَال

َ
قُوْنَ بِيفُضُوْلِي أ  وَيَصُوْمُوْنَ كَمَا نصَُوْمُ، وَيَتَصَدَّ

ةٍ  بِيكُلِّ تسَْبِييحَْةٍ صَدَقَةً، وَكُِّ تكَْبِييَْ
قُوْنَ؟ إِينَّ  جَعَلَ الُله لكَُمْ مَا تصََدَّ

مَعْرُوفِْي صَدَقَةٌ،
ْ
مْرٌ بِيال

َ
يدَْةٍ صَدَقَةٌ، وَكُِّ تَهْلِييلْةٍَ صَدَقَةً، وَأ مِْي

َ
 صَدَقَةً، وَكَُّ ت

كُمْ صَدَقَةٌ”، قاَلوُْا: ياَ رسَُوْلَ حَدِي
َ
 وَنَهٌْ عَنِي المُنكَْرِي صَدَقَةٌ، وَفِي بضُْعِي أ

يْتُمْ لوَْ وضََعَهَا
َ
رَأ

َ
جْرٌ؟ قَالَ: “أ

َ
يهَا أ ُ فِي

َ
حَدُناَ شَهْوَتهَُ وَيَكُونُ ل

َ
تِي أ

ْ
يأَ

َ
 اللهِي، أ

ُ إِيذَا وضََعَهَا فِي اللََلِي كَنَ لَ ِيكَ  فَكَذَل يهَْا وِيزْرٌ؟  كَانَ عَليَهِْي فِي
َ
أ  فِي حَرَامٍ 

جْرٌ.
َ
أ

Dari Abu Dzar Al-Ghifari a, ia berkata: “Beberapa orang sahabat 
Nabi n berkata kepada Nabi n: ‘Wahai Rasulullah, orang-orang 
kaya telah pergi membawa banyak pahala, mereka shalat se-
perti kami shalat, mereka berpuasa seperti kami berpuasa, dan 
mereka bersedekah dengan kelebihan harta mereka.’ Rasulullah 
n bersabda: ‘Bukankah Allah telah menjadikan sesuatu untuk 
kalian bersedekah? Sesungguhnya setiap tasbih adalah sedekah, 
setiap takbir adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, 
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 setiap tahlil adalah sedekah, memerintahkan kebaikan adalah 
sedekah, mencegah kemungkaran adalah sedekah, dan di dalam 
hubungan suami istri salah seorang dari kalian ada sedekah.’ 
Mereka bertanya: ‘Wahai Rasulullah, apakah salah seorang dari 
kami mendatangi syahwatnya dan dia mendapatkan pahala?’ 
Beliau bersabda: ‘Bagaimana menurut kalian jika ia meletak-
kannya di tempat yang haram, apakah dia mendapatkan dosa? 
Demikian pula jika ia meletakkannya di tempat yang halal, maka 
dia mendapatkan pahala.’” 27

27 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim no. 1006.
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Hadits Ke-28

ةً ف
َ
تَ امْرَأ

َ
عُوْنٌ مَنْ أ

ْ
ْ هُرَيرَْةَ a قَالَ : قَالَ رسَُوْلُ اللهِي n : مَل بِي

َ
 عَنْ أ

دُبرُِيهَا .
Dari Abu Hurairah a, ia berkata bahwa Rasulullah n bersabda: 
“Terlaknat orang yang mendatangi (menggauli) istrinya dari du-
burnya.” 28

28 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud no. 2162, dan An-Nasa’i dalam Al-Kubra 
5/323, dan lafaz ini milik An-Nasa’i.
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Hadits Ke-29

شَِّ
َ
أ نْ  مِي : “إِينَّ   n قَالَ رسَُوْلُ اللهِي   : قَالَ   a يدٍْ الخدُْرِييِّ  سَعِي  ْ بِي

َ
أ  عَنْ 

وَتُفْض تِيهِي 
َ
امْرَأ  

َ
إِيل يُفْضِي  الرَّجُلَ  يَامَةِي  قِي

ْ
ال يوَْمَ  لةًَ  مَنِْي اللهِي  ندَْ  عِي  النَّاسِي 

هَا. َّ ، ثُمَّ ينَشُُْ سِي هِْي
َ

 إِيل
Dari Abu Sa’id Al-Khudri a, ia berkata bahwa Rasulullah n 
bersabda: “Sesungguhnya termasuk di antara manusia yang pa-
ling buruk kedudukannya di sisi Allah pada hari kiamat adalah 
seorang laki-laki yang berhubungan dengan istrinya, kemudian 
ia menyebarkan rahasia istrinya.” 29

29 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim no. 1437.



38

Hadits Ke-30

لًْ، فَل
َ

تَ ل
ْ
دَخَل إِيذَا   : قَالَ   n  َّ نَّ النَّبِي

َ
أ  a عَبدِْي اللهِي  بنِْي  جَابِيرِي   عَنْ 

ثَةُ. عِي طَ الشَّ يبَةُ وَتَمْتشَِي دَّ المُغِي هْلِيكَ؛ حَتَّ تسَْتَحِي
َ
 تدَْخُلْ عََ أ

Dari Jabir bin Abdullah a bahwa Nabi n bersabda: “Apabila 
engkau pulang dari safar pada malam hari, maka janganlah 
langsung masuk menemui keluargamu sampai wanita (istri) 
yang ditinggal itu mencukur bulu (bersiap diri) dan wanita yang 
rambutnya kusut merapikan rambutnya.” 30

30 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 5246, dan Muslim no. 715.
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Hadits Ke-31

تاَنِي فَمَالَ إِيل
َ
ُ امْرَأ

َ
ِّ n قَالَ : مَنْ كَنتَْ ل ْ هُرَيرَْةَ a عَنِي النَّبِي بِي

َ
 عَنْ أ

هُ مَائِيلٌ قُّ يَامَةِي وشَِي قِي
ْ
إِيحْدَاهُمَا جَاءَ يوَْمَ ال

Dari Abu Hurairah a, dari Nabi n, beliau bersabda: “Barang sia-
pa memiliki dua istri, lalu ia lebih cenderung kepada salah satu-
nya (tidak berlaku adil), maka pada hari kiamat ia akan datang 
dalam keadaan salah satu sisi tubuhnya miring.” 31

31 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (2133) dengan lafaz ini, dan oleh At-Tirmi-
dzi (1141).
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Hadits Ke-32

 اللهِي عَبدُْ
َ

سْمَائِيكُمْ إِيل
َ
حَبَّ أ

َ
ِّ n قَالَ : إِينَّ أ  عَنِي ابنِْي عُمَرَ d عَنِي النَّبِي

نِي .
 اللهِي وَعَبدُْ الرَّحَْ

Dari Ibnu Umar d, dari Nabi n, beliau bersabda: “Sesungguh-
nya nama yang paling dicintai oleh Allah adalah Abdullah dan 
Abdurrahman.” 32

32 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2132).
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Hadits Ke-33

يدِْي الخدُْرِييِّ a قَالَ : قَالَ رسَُوْلُ الُله n : “ياَ مَعْشََ النِّسَاءِي ْ سَعِي بِي
َ
 عَنْ أ

اللهِي؟ رسَُوْلَ  ياَ  وَبِيمَ  نَ: 
ْ
فَقُل  ،” النَّارِي هْلِي 

َ
أ ثََ 

ْ
ك

َ
أ يتُْكُنَّ  رِي

ُ
أ إِينِّ 

فَ قْنَ،   تصََدَّ

يَْ . عَشِي
ْ
نَ اللَّعْنَ، وَتكَْفُرْنَ ال ْ قَالَ: “تكُْثِي

Dari Abu Sa’id Al-Khudri a, ia berkata: Rasulullah n bersabda: 
“Wahai kaum wanita, bersedekahlah kalian, karena sesungguh-
nya aku diperlihatkan bahwa kalian adalah mayoritas penghuni 
neraka.” Mereka (wanita) bertanya: “Kenapa, wahai Rasulullah?” 
Beliau bersabda: “Kalian banyak melaknat dan mengingkari (ke-
baikan) suami.” 33

33 Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari (304) dan Muslim (79 dan 80).
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Hadits Ke-34

حَلَّ الُله شَيئًْا
َ
ثاَرٍ a قَالَ : قَالَ رسَُوْلُ اللهِي n : مَا أ  عَنْ مُاَرِيبِي بنِْي دِي

لَقِي . نَ الطَّ هِْي مِي
َ

بْغَضَ إِيل
َ
 أ

Dari Muharib bin Ditsar a, ia berkata: Rasulullah n bersab-
da: “Tidak ada sesuatu yang dihalalkan oleh Allah yang paling 
dibenci-Nya selain dari talak.” 34

34 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (2177) dengan lafaz ini, dan Ibnu Majah 
(2018).
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Hadits Ke-35

دٌّ وَهَزْلهُُنَّ هُنَّ جِي دُّ ْ هُرَيرَْةَ a قَالَ : قَالَ رسَُوْلُ اللهِي n : ثلََثٌ جِي بِي
َ
 عَنْ أ

لَقُ، وَالرَّجْعَةُ. : النِّكَحُ، وَالطَّ دٌّ جِي
Dari Abu Hurairah a, ia berkata: Rasulullah n bersabda: “Ada 
tiga perkara yang seriusnya dianggap serius dan bercandanya 
juga dianggap serius: pernikahan, talak, dan rujuk.”35

35 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (2194), At-Tirmidzi (1184), dan Ibnu Majah 
(2039).
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Hadits Ke-36

زَوجَْهَا لتَْ 
َ
سَأ ةٍ 

َ
امْرَأ مَا  يُّ

َ
: “أ  n قَالَ رسَُوْلُ اللهِي   : قاَلَ   a ثوَْبَانَ   عَنْ 

.” َةُ النََّةِي سٍ، فَحَرَامٌ عَليَهَْا رَائِي
ْ
نْ غَيِْي بأَ طَلَقًا مِي

Dari Tsauban a, ia berkata: Rasulullah n bersabda: “Perem-
puan mana saja yang meminta cerai kepada suaminya tanpa 
alasan yang jelas, maka haram baginya mencium bau surga.” 36

36 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (2226), At-Tirmidzi (1187), dan Ibnu Majah 
(2055).
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Hadits Ke-37

نْ يَهْجُرَ
َ
ِيمُسْلِيمٍ أ لُّ ل  يَِي

َ
يُّوبَْ a قاَلَ : قَالَ رسَُوْلُ اللهِي n : ل

َ
ْ أ بِي

َ
 عَنْ أ

يَّامٍ.
َ
خَاهُ فَوْقَ ثلََثةَِي أ

َ
أ

Dari Abu Ayyub a, ia berkata: Rasulullah n bersabda: “Tidak 
halal bagi seorang Muslim untuk memutus hubungan (bermu-
suhan) dengan saudaranya lebih dari tiga hari.” 37

37 Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6237), Muslim (2560), dan Ahmad (23576) 
dengan lafaz ini.
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Hadits Ke-38

يَقُوْلُ: “مَنْ  n عْتُ رسَُوْلَ اللهِي  a قَالَ : سَمِي يدٍْ الخدُْرِييِّ  ْ سَعِي بِي
َ
أ  عَنْ 

لمَْ إِينْ 
فَ  ، بِيلِيسَانِيهِي

فَ عْ  يسَْتَطِي لمَْ  إِينْ 
فَ هِي،  بِييَدِي هُْ  يُغَيِّ

ْ
فَل مُنكَْرًا  نكُْمْ  مِي ى 

َ
 رَأ

.” يمَانِي ضْعَفُ الإِي
َ
ِيكَ أ ؛ وذََل بِيهِي

ْ
بِيقَل

عْ فَ يسَْتَطِي
Dari Abu Sa’id Al-Khudri a, ia berkata: Saya mendengar Rasu-
lullah n bersabda: “Barang siapa di antara kalian melihat suatu 
kemungkaran, maka hendaklah ia mengubahnya dengan ta-
ngannya. Jika ia tidak mampu, maka dengan lisannya. Jika ia 
tidak mampu, maka dengan hatinya, dan itulah selemah-lemah-
nya iman.” 38

38 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (49).
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Hadits Ke-39

 مَعَ ذِيي
َّ

ةُ إِيل
َ
مَرْأ

ْ
 تسَُافِيرِي ال

َ
ُّ n : “ل  عَنِي ابنِْي عَبَّاسٍ d قَالَ : قَالَ النَّبِي

ياَ رسَُوْلَ فَقَالَ رجَُلٌ:  وَمَعَهَا مَرَْمٌ”.   
َّ

إِيل  يدَْخُلُ عَليَهَْا رجَُلٌ 
َ

 مَرَْمٍ، وَل

؟ فَقَالَ جََّ
ْ
يدُْ ال تِي ترُِي

َ
خْرُجَ فِي جَيشِْي كَذَا وَكَذَا، وَامْرَأ

َ
نْ أ

َ
يدُْ أ رِي

ُ
 اللهِي، إِينِّ أ

: “اخْرُجْ مَعَهَا
Dari Ibnu Abbas d, ia berkata: Nabi n bersabda: “Seorang 
wanita tidak boleh safar (bepergian jauh) kecuali bersama mah-
ramnya, dan tidak boleh seorang pria masuk ke rumahnya kecu-
ali ada mahram bersamanya.” Lalu seorang pria berkata: “Wahai 
Rasulullah, aku ingin ikut dalam pasukan ini dan itu, tetapi is-
triku ingin pergi haji.” Nabi n bersabda: “Pergilah bersamanya 
(menemaninya menunaikan haji).” 39

39 Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1862) dan Muslim (1341).
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Hadits Ke-40

ةٍ
َ
مرَأ عْتُ رسَُوْلَ اللهِي n يَقُوْلُ: “ل يَِيلُّ لِي مِّ حَبِييبَْةَ s قَالتَْ : سَمِي

ُ
 عَنْ أ

 ع زَوجٍ
ّا

الٍ، إل
َ

ِيدَّ ع مَيِّتٍ فوَقَ ثلثِي ل
ُ

نْ ت
َ
رِي أ نُ بِياللهِي والَومِي الخِي  تؤُْمِي

ا”. شْهُرٍ وعَشًْ
َ
ربعةَ أ

َ
أ

Dari Ummu Habibah s, dia berkata: “Aku mendengar Rasu-
lullah n bersabda: ‘Tidak halal bagi seorang wanita yang beri-
man kepada Allah dan hari akhir untuk berkabung atas orang 
yang meninggal lebih dari tiga malam, kecuali atas suaminya 
selama empat bulan sepuluh hari.’” 40

40 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (2299) dengan lafaz ini, dan Muslim (1486).
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Hadits Ke-41

دَ  تَمْنَعُوْا إِيمَاءَ اللهِي مَسَاجِي
َ

ْ هُرَيرَْةَ a أنَّ رسَُوْلَ اللهِي n قَالَ : “ل بِي
َ
 عَنْ أ

. اللهِي، وَبُيُوتُهُنَّ خَيٌْ لهَُنَّ
Dari Abu Hurairah a, bahwa Rasulullah n bersabda: “Jangan-
lah kalian melarang hamba-hamba Allah (para wanita) dari mas-
jid-masjid Allah, namun rumah-rumah mereka lebih baik bagi 
mereka.” 41

41 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (900) dan Muslim (442).
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Hadits Ke-42

مَةُ s مَلَْ يدََيْهَا ْ طَالِيبٍ a قَالَ : اِيشْتَكَتْ إِيلَّ فَاطِي بِي
َ
 عَنْ علَِّ بنِْي أ

كَْ
َ

مَةُ تشَْتَكِي إِيل تُ: ياَ رسَُوْلَ اللهِي؛ فَاطِي
ْ
َّ n فَقُل تيَنَْا النَّبِي

َ
، فَأ حْنِي نَ الطَّ  مِي

دُلُّكُمَا عََ مَا هُوَ
َ
 أ

َ
ل

َ
مًا، فَقَالَ: “أ لكَُ خَادِي

َ
، وَتسَْأ حْنِي نَ الطَّ  مَلَْ يدََيْهَا مِي

نَا: “بِيثَلَثٍ وثلََثِييَ، وَثلََثٍ ندَ مَنَامِي مَرَناَ عِي
َ
مٍ”؛ فَأ ن خَادِي  خَيٌْ لكَُمَا مِي

.” يدٍْ، وَتكَْبِييٍْ مِْي
َ

نْ تسَْبِييحٍْ، وَت ؛ مِي رْبَعٍ وَثلََثِييَْ
َ
، وَأ وَثلََثِييَْ

Dari Ali bin Abi Thalib a, ia berkata: Fatimah s mengeluh 
kepadaku karena kapalan pada tangannya akibat menggiling 
biji-bijian. Maka kami mendatangi Nabi n, lalu aku berkata: 
“Wahai Rasulullah, Fatimah mengeluhkan tangannya yang ka-
palan karena menggiling dan dia meminta pelayan darimu.” 
Beliau bersabda: “Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang 
lebih baik daripada pelayan?” Lalu beliau memerintahkan kami 
saat hendak tidur untuk membaca: “Tiga puluh tiga kali tasbih 
(Subhanallah), tiga puluh tiga kali tahmid (Alhamdulillah), dan 
tiga puluh empat kali takbir (Allahu Akbar).” 42

42 Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (996) dan lainnya dengan lafadz ini. Dan asal-
nya ada di dalam Shahih al-Bukhari (3113) dan Muslim (2727).
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